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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan karakteristik bahasa yang 
digunakan dalam wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider 
telekomunikasi, (2) mengidentifikasikan isi pesan yang terkandung dalam wacana 
persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi, dan (3) memaparkan 
relevansi wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi 
terhadap pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia Siswa SMP. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
bahasa tulis yang diambil dari media elektronik, yaitu SMS penawaran. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan metode dokumentasi, teknik simak, dan teknik 
catat. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik padan pilah 
unsur penentu, teknik perluasan pada metode agih, dan teknik baca markah. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga simpulan, (1) karakteristik bahasa yang 
digunakan dalam wacana persuasi dalam SMS penawaran pada penelitian ini 
ditemukan register komunikasi yang berupa pemakaian bahasa asing dan daerah, 
penggunaan singkatan, dan penggunaan kata berimbuhan, (2) isi pesan yang 
terkandung dalam wacana persuasi berupa penegasan, suruhan/perintah, saran, dan 
ajakan, dan (3) relevansinya wacana persuasi dalam SMS penawaran terhadap 
pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia kelas VIII. 
Kata kunci: Wacana Persuasi, SMS Penawaran, Pengembangan Bahan Ajar 
 
ABSTRACT  
The purpose of this study determine: (1) describing language’s characteristic used in 
the persuasive discourse in Short Message offering on telecommunication’s provider, 
(2) identifying the message contents containing in the persuasive discourse in Short 
Message Service offering on telecommunication’s provider, and (3) explaining the 
relevance in the persuasive discourse in Short Message offering on 
telecommunication’s provider as teaching material development Indonesian 
language junior high school students. This study is a qualitative research. The 
source of data in this study is written language taken form electronic media, that is 
Short Message offering. The techniques used to collect the data are documentation, 
scrutinize, and taking note. The techniques of data analysis used are aggregated 
elements of determinants padan techniques, extension techniques on the method 
agih, and sign reading techniques. There are three findings of this study. (1) The 
language’s characteristic used in the persuasive discourse in Short Message offering 
is the usage of foreign and local language, the usage of abbreviation, and the usage 
of affixed words, (2) the contens of the message contained in the persuasive 
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discourse are confirmation, command, suggestion, and persuation, and (3) the 
relevance of persuasive discourse in the Short Message offering towards Indonesian 
language teaching material development of eighth grade. 




Salah satu alat komunikasi yang sekarang ini menjadi trend adalah 
handphone. Handphone bisa digunakan apabila di dalamnya terdapat salah satu kartu 
provider telekomunikasi yang mempunyai jaringan yang kuat di lingkungan sekitar 
tempat tinggalnya. Setiap provider telekomunikasi mempunyai suatu kekhasan 
masing-masing dalam menawarkan produknya. Media yang digunakan dalam 
menawarkan dapat berupa papan reklame, spanduk, dan SMS (Short Message 
Service). Papan reklame dan spanduk sudah menjadi media penawaran yang tidak 
asing lagi digunakan oleh pengusaha dalam menawarkan produknya. Pengusaha 
mempunyai cara lain untuk menawarkannya dengan SMS. SMS dinilai menjadi cara 
yang tepat dalam menawarkan suatu produk kepada pengguna (konsumen). Namun, 
dengan SMS juga masih terdapat suatu kendala. 
Komunikasi adalah pengirim pesan dari A ke B. Akibatnya perhatian utama 
mereka terpusat pada medium, saluran, pengirim, penerima, gangguan, dan feedback 
(umpan balik), dimana semua istilah-istilah tersebut terkait dengan proses 
pengiriman pesan. Agar komunikasi bisa terjadi harus membuat sebuah pesan yang 
terdiri dari berbagai tanda (Fiske, 2012: 65).  
Wacana persuasi merupakan wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra 
tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang diharapkan penuturnya. Untuk 
mempengaruhi tersebut, biasanya, digunakan segala upaya yang memungkinkan 
mitra tutur terpengaruh. Untuk mencapai tujuan tersebut, wacana persuasi kadang 
menggunakan alasan yang tidak rasional, contoh jenis wacana persuasi yang paling 
banyak ditemui adalah kampanye dan iklan. Dalam wacana persuasi, khususnya 
iklan, pengusaha sebagai pengirim pesan hendak mengajak berkomunikasi para calon 
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konsumen atau pemakai semenarik mungkin sehingga mampu memikat perhatian 
khalayak (Rani, dkk, 2006: 43). 
Variasi bahasa adalah keberagaman bahasa yang didasarkan oleh sifat 
kebahasaan dan komunitas pengguna bahasa. Pada hakikatnya berupa 
keanekaragaman bahasa, baik internasional, nasional, daerah atau bahasa ibu, dialek, 
maupun tingkat tutur. Bahasa internasional secara umum, yang telah diakui adalah 
bahasa Inggris (Ngalim, 2013: 41). 
Register merupakan salah satu subbidang kajian sosiolinguistik yang membahas 
tentang penyampian bermacam raga maksud melalui variasi tutur atau jenis wacana 
yang sifatnya khas. Adanya register khusus yang didefinisikan sebagai variasi bahasa 
yang bentuknya ditentukan oleh isi maksudnya. Misalnya: domain politik kekuasaan, 
ekonomi, seni budaya, agama-kepercayaan, ilmu dan teknologi (Poedjosoedarmo 
dalam Ngalim, 2013: 90). 
Prastowo (2014: 136) mengatakan bahan ajar merupakan seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta 
lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Adapula 
yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang diperlukan 
guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 
Padangan tersebut dilengkapi oleh  Panen (dalam Prastowo, 2014: 138) mengatakan 
bahan ajar adalah bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis, 
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilengkapi dengan penelitian yang relevan untuk mengetahui 
keaslian karya ilmiah ini yaitu Suwardikun (2009) meneliti “Persuasi Melalui 
Ilustrasi dalam Iklan Cetak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilustrasi yang 
ditampilkan dalam iklan merepresentasikan cara-cara berkomunikasi dan cara 
bersosialisasi kepada masyarakat. Hal tersebut diperlukan guna dijadikan suatu 
sasaran agar tertarik dan terpersuasi.  
Syamsi (2009) meneliti “Perang Tarif dalam Industri Layanan Jasa Telepon 
Seluler: Analisis Wacana Iklan Operator Telepon Seluler di Media Massa”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam iklan jasa operator telepon seluler di media 
massa terdapat perang tarif sebagai suatu strategi untuk merebut konsumen. Setiap 
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perusahaan jasa seluler berlomba-lomba menunjukkan citra operatornyalah yang 
memiliki tarif yang paling murah.  
Umar dan Agus (2009) meneliti “Peran Peningkatan Jumlah Pembawa Pesan 
Terhadap Persuasi Iklan Produk Low Involvement dengan Merek Tidak Dikenal 
pada Media Audio”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 
responden hanya mendapatkan informasi berdasarkan indera pendengarannya, 
dengan bertambahnya nara sumber dapat menghasilkan perubahan sikap dan 
preferensi responden secara signifikan.  
Febrian (2012) mengkaji “The Analysis of Persuasive Discourse Produced by 
Telkomsel Personal Representatives in offering Products to Customers”. Hasil 
kajiannya menunjukkan bahwa semua elemen ditemukan dari segi interaksi 
percakapan. Klasifikasinya secara umum menggunakan kata-kata persuasi untuk 
menawarkan produk kepada pelanggan.  
Kairupan (2013) meneliti “Sikap, Keyakinan dan Efektivitas Iklan 
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Kartu As Konsumen di 
Manado Town Square”. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan sikap, 
keyakinan, dan efektifitas iklan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan produk 
kartu As pada konsumen sehingga hipotesis yang menyatakan diduga sikap, 
keyakinan, dan efektifitas iklan secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 
penggunaan produk kartu As pada konsumen yang berbelanja di Manado Town 
Square dapat di terima. Secara parsial sikap tidak berpengaruh terhadap keputusan 
penggunaan produk. Keyakinan dan efektifitas iklan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan produk kartu As.  
Martutik (2013) meneliti “Isi Pesan Persuasif dalam Advertorial Media 
Massa Cetak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan isi pesan 
keunggulan produk, janji pemenuhan kebutuhan, status fakta, dan status opini 
digunakan sebagai pembentuk citra positif terhadap suatu produk. Dalam hal ini isi 
pesan persuasif dalam iklan adventorial direkayasa oleh pemilik modal untuk 
menghegemoni calon konsumen secara halus agar berperilaku konsumtif.  
Nender (2013) meneliti “The Influence of Price, Quality, Advertisement, and 
Brand Awareness to Consumer Buying Behavior of 3 Cellular Service Provider in 
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Manado”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga, kualitas, dan 
kesadaran merek mempengaruhi perilaku konsumen membeli “3” sebagai variabel 
yang paling berpengaruh dan iklan tidak mempengaruhi perilaku pembelian 
konsumen “3”. 
Sukarno (2013) meneliti “Retorika Persuasi sebagai Upaya Mempengaruhi 
Jamaah pada Teks Khotbah Jumat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa retorika 
persuasi dalam khotbah Jumat diterapkan melalui berbagai teknik, seperti teknik 
persuasi langsung dan tak langsung, penggunaan majas, acuan, analogi, dan teknik 
hubungan sebab-akibat.  
Silfia (2014) meneliti “Wacana Persuasi dalam Latar Belakang Skripsi 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Airlangga”. Hasil penelitian ini 
ditemukan wacana persuasi di semua latar belakang. Dalam hasil analisis tata bahasa 
kalimat luas ditemukan tiga belas hubungan makna dalam kalimat luas. Hubungan 
makna tersebut antara lain: penjumlahan, pertuturan, pemilihan, lebih, perlawanan, 
waktu, isi, perbandingan sebab, akibat, harapan, kegunaan, dan cara.  
Moromba (2015) meneliti “Analysis of Advertisement Tools for Marketing 
Towards Customer Buying Behavior from Telkomsel in Manado”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen, tetapi variabel yang sebagian besar mempengaruhi variabel dependen 
adalah majalah dan surat kabar.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada tiga rumusan masalah 
yaitu bagaimanakah karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi 
dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi? bagaimanakah isi pesan yang 
terkandung dalam wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider 
telekomunikasi? dan bagaimanakah relevansi wacana persuasi dalam SMS 
penawaran pada provider telekomunikasi terhadap pengembangan bahan ajar bahasa 
Indonesia siswa SMP?  
Tujuan yang ingin dicapai: mendeskripsikan karakteristik bahasa yang 
digunakan dalam wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider 
telekomunikasi, mengidentifikasikan isi pesan yang terkandung dalam wacana 
persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi, dan memaparkan 
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relevansi wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi 
terhadap pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia Siswa SMP. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian yang 
digunakan adalah analisis isi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi. Selain menggunakan metode dokumentasi, 
penelitian ini juga menggunakan teknik simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik padan pilah unsur penentu dan 
teknik bagi unsur langsung dengan teknik lanjutan yaitu perluas pada metode agih 
dan teknik baca markah. Teknik yang digunakan untuk proses keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi sumber. Dalam penelitian ini data yang digunakan 
untuk membandingkan adalah SMS penawaran yang didapat dari provider Indosat 
dan Telkomsel.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Bahasa Wacana Persuasi dalam SMS Penawaran pada 
Provider Telekomunikasi  
Berdasarkan hasil analisis ditemukan tiga karakteristik bahasa wacana 
persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi yang termasuk 
register komunikasi berupa pemakaian bahasa asing dan daerah, penggunaan 
singkatan, dan penggunaan kata berimbuhan. Adapun hasil analisis sebagai 
berikut.  
3.1.1. Pemakaian Bahasa Asing dan Daerah 
Pemakaian bahasa asing dan daerah adalah penggunaan bahasa yang 
menggunakan bahasa asing (bahasa Inggris) dan bahasa daerah (bahasa Jawa) 
yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada sasaran. 
Ngalim (2013: 40) mengatakan bahwa bahasa daerah (bahasa jawa), bahasa 
nasional (bahasa Indonesia), dan bahasa internasional (bahasa Inggris). Pada 
register komunikasi pemakaian bahasa asing dan daerah tersebut berupa 
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klausa, frasa, kata, dan gabungan kata. Berikut ini beberapa contoh hasil 
analisis pemakaian bahasa asing dan daerah. 
 
 
Tabel 1. Pemakaian Bahasa Asing 
Kosakata Bentuk pemakaian bahasa asing 
Klausa  
(1) Terus Tukar TSEL POIN & menangkan iPhone 6s 
64GB Gold s.d 30 APR17,potong 50 poin ktik: 
KEPOJTG50 krm ke 777. (Telkomsel, SMS 5) 
(1a)Terus tukar TSEL POIN & menangkan iPhone 6s 64 
g(iga)b(yte) Gold s(ampai) d(engan) 30 Apr(il) 17, 
potong 50 poin k(e)tik: KEPOJTG50 k(i)r(i)m ke 777. 
(Telkomsel, SMS 5) 
Frasa 
(2) Save 60%! (Indosat, SMS 18) 
Kata (3) FREE bonus ekslusif untukmu di game terbaru: IDOL 
LIFE. (Telkomsel, SMS 10) 
Gabungan 
kata 
(4) Bisa bebas dengar musik,bikin playlist sepuasnya tanpa 
iklan dgn Spotify Premium. (Indosat, SMS 9) 
(4a) Bisa bebas dengar musik, bikin playlist sepuasnya tanpa 
iklan d(en)g(a)n Spotify Premium. (Indosat, SMS 9) 
Data (1a) terdapat bentuk pemakaian bahasa asing yang termasuk dalam 
klausa nomina. Klausa nomina iPhone 6s 64 gigabyte Gold yaitu klausa yang 
predikatnya berupa nomina yaitu gold yang berarti emas sehingga iPhone 6s 
64 gigabyte Gold menjelaskan bahwa iPhone 6s berwarna emas yang 
mempunyai tempat penyimpanan sebanyak 64 gigabyte. Lain halnya, data (2) 
terdapat bentuk pemakaian bahasa asing yang termasuk dalam frasa nomina. 
Frasa nomina save 60% yaitu frasa yang unsur pembentukannya berinti pada 
kata benda yaitu save yang berarti penghematan sehingga save 60% 
mempunyai maksud bahwa terdapat penghematan sebanyak 60%.   
Data (3) terdapat bentuk pemakaian bahasa asing yang termasuk dalam 
kata sifat. Kata free mempunyai arti bebas. Selain kata free, pada data (3) 
terdapat kata game yang termasuk dalam kata benda yang mempunyai arti 
permainan yang menunjukkan bentuk tunggal. Lain halnya, data (4) terdapat 
bentuk pemakaian bahasa asing yang termasuk dalam gabungan kata. Kata 
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playlist pada data (4) gabungan dari kata play + list sehingga kata playlist 
mempunyai arti daftar putar.  
Tabel 2. Pemakaian Bahasa Daerah 
Kosakata Bentuk pemakaian bahasa daerah 
Kata 
(5) Nelpon lebih HEMAT pake simPATI harga mulai Rp 
0.18/detik, kuota bicara hingga 5 Jam lebih, Hub 
*999*99#. (Telkomsel, SMS 22) 
(5a)Nelpon lebih HEMAT pake simPATI harga mulai 
R(u)p(iah) 0.18/detik, kuota bicara hingga 5 Jam lebih, 
Hub(ungi) *999*99#. (Telkomsel, SMS 22) 
(6) Suka dengerin musik tp takut kuota cpt hbs? (Telkomsel, 
SMS 12) 
(6a)Suka dengerin musik t(a)p(i) takut kuota c(e)p(a)t 
h(a)b(i)s? (Telkomsel, SMS 12) 
(7) Bosen SMSan? (Indosat, SMS 16) 
(8) Cuma GOCENG (Rp5rb), Kamu bisa INTERNETAN 
SEMINGGU dgn kuota 1GB! (Indosat, SMS 20) 
(8a)Cuma goceng (R(u)p(iah)5r(i)b(u)), Kamu bisa 
internetan seminggu d(en)g(a)n kuota 1 g(iga)b(yte)! 
(Indosat, SMS 20) 
Data (5a) terdapat bentuk register komunikasi dalam pemakaian bahasa 
daerah. Kata nelpon pada data (5a) dalam bahasa Indonesia yaitu telepon 
yang termasuk dalam kata benda. Kata telepon mempunyai arti percakapan 
yang disampaikan melalui pesawat telepon antara dua orang yang berjauhan 
tempatnya (KBBI, 2008: 1659). Lain halnya, data (6a) kata dengerin pada 
data (6a) dalam bahasa Indonesia yaitu mendengarkan yang termasuk dalam 
kata kerja.  
Data (7) terdapat bentuk register komunikasi dalam pemakaian bahasa 
daerah. Kata bosen pada data (7) dalam bahasa Indonesia yaitu bosan yang 
termasuk dalam kata adjektiva. Kata bosan mempunyai arti sudah tidak suka 
lagi (KBBI, 2008: 218). Lain halnya, data (8a) kata goceng  pada data (8a) 
dalam bahasa Indonesia yaitu lima ribu yang termasuk dalam kata numberial. 
Masuknya unsur bahasa Jawa dalam data tersebut memudahkan konsumen 
untuk memahami maksud dari pesan yang disampaikan. 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa register komunikasi dalam pemakaian bahasa asing lebih dominan 
dibanding bahasa daerah. Alasan pemakaian bahasa asing lebih dominan 
disebabkan bahasa asing merupakan bahasa internasional yang mayoritas 
lebih familiar, komunikatif, dan dapat menarik perhatian pengguna. 
Pemakaian bahasa tersebut dapat mempengaruhi minat pengguna provider 
telekomunikasi terutama provider Indosat dan Telkomsel untuk membeli atau 
menggunakan sesuatu yang ditawarkan.  
3.1.2. Penggunaan Singkatan 
Penggunaan singkatan adalah penggunaan kata yang disingkat dengan 
tujuan penghematan. Penggunaan singkatan tersebut berupa kata, 3 huruf, 2 
huruf, dan 1 huruf. Berikut ini beberapa contoh hasil analisis penggunaan 
singkatan. 
(9) DISC 50% Paket INTERNETAN sd 13GB Cuma Rp30rb/bln plus 
Nelpon&SMS SEPUASNYA ke IM3/Mentari. (Indosat, SMS 3) 
(10) Rp40rb/bln utk 3 bln (hrg normal Rp59rb utk bln ke-4 dst) bisa 
NELPON & SMS SEPUASNYA ke IM3 plus kuota 3GB+10GB (4G). 
(Indosat, SMS 4) 
Data (9) dan (10) terdapat bentuk penggunaan singkatan berupa 2 huruf 
yaitu GB, rp, dan rb. Singkatan GB kepanjangan dari gigabyte, rp 
kepanjangan dari rupiah, dan rb kepanjangan dari ribu tetapi pada data (9) 
terdapat singkatan sd yang merupakan kepanjangan dari sampai dengan. Kata 
gigabyte pada register komunikasi berarti satuan dalam ukuran. Selain 
singkatan 2 huruf, data (9) dan (10) terdapat singkatan 3 huruf yaitu bln dan 
SMS yang merupakan kepanjangan dari bulan dan Short Message Service. 
Frasa Short Message Service pada register komunikasi berarti suatu media 
yang digunakan untuk menggirimkan pesan singkat. Selain singkatan 
tersebut, data (10) terdapat singkatan 3 huruf yaitu utk, hrg, dan dst. 
Singkatan utk kepanjangan dari untuk, hrg kepanjangan dari harga, dan dst 
kepanjangan dari dan seterusnya. Pada data (9) juga terdapat singkatan kata 
yaitu disc kepanjangan dari discount dan data (10) terdapat singkatan 1 huruf 
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yaitu G kepanjangan dari generation. Parafrasa data (9) dan (10) dapat dilihat 
pada data (9a) dan (10a) sebagai berikut. 
(9a) Disc(ount) 50% paket internetan s(ampai) d(engan) 13 g(iga)b(yte) cuma 
R(u)p(iah)30r(i)b(u)/b(u)l(a)n plus Nelpon & S(hort) M(essage) 
S(ervice) sepuasnya ke IM3/Mentari. (Indosat, SMS 3) 
(10a)R(u)p(iah)40r(i)b(u)/b(u)l(a)n u(n)t(u)k 3 b(u)l(a)n (h(a)rg(a) normal 
R(u)p(iah)59r(i)b(u) u(n)t(u)k b(u)l(a)n ke-4 d(an) s(e)t(erusnya)) bisa 
NELPON & S(hort) M(essage) S(ervice) sepuasnya ke IM3 plus kuota 3 
g(iga)b(yte)+10 g(iga)b(yte) (4g(eneration)). (Indosat, SMS 4) 
3.1.3. Penggunaan Kata Berimbuhan 
Penggunaan kata berimbuhan terdiri dari prefiks, konfiks, dan sufiks. 
Prefiks adalah imbuhan yang ditambahkan pada bagian awal sebuah kata 
(KBBI, 2008: 1212); konfiks adalah imbuhan tunggal yang terjadi dari dua 
bagian yang terpisah (KBBI, 2008: 799); dan sufiks adalah imbuhan yang 
ditambahkan pada bagian belakang kata dasar (KBBI, 2008: 1541). Berikut 
ini beberapa contoh hasil analisis penggunaan kata berimbuhan. 
(11) Info paket dan quota lengkap, temukan di halaman Paket Internet. 
(Telkomsel, SMS 17) 
(11a) Info(rmasi) paket dan quota lengkap, temukan di halaman paket 
internet. (Telkomsel, SMS 17) 
(12) Ketik MAU ke 919 utk mendptkan paket Internet murah 1.5GB berlaku 
30 hari Cuma 20rb. (Indosat, SMS 6) 
(12a) Ketik MAU ke 919 u(n)t(u)k mend(a)p(a)tkan paket internet murah 1.5 
g(iga)b(yte) berlaku 30 hari cuma 20r(i)b(u). (Indosat, SMS 6) 
Data (11a) terdapat bentuk penggunaan kata berimbuhan sufiks –kan. 
Kata temukan yang berasal dari kata temu + kan. Kata temu merupakan verba 
sehingga dengan adanya sufiks -kan, temukan dapat digolongkan dalam 
sufiks pembentuk verba. Lain halnya, pada data (12a) terdapat kata berlaku 
yang merupakan bentuk penggunaan kata berimbuhan prefiks –ber. Berlaku 
yang berasal dari kata ber + laku. Kata laku merupakan nomina sehingga 
dengan adanya prefiks ber-, berlaku dapat digolongkan dalam prefiks 
pembentuk verba. Kata laku dalam register komunikasi berarti perbuatan 
sedangkan dalam register bisnis berarti laris. Selain terdapat prefiks ber- pada 
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data (12a) terdapat konfiks me-kan, yaitu mendapatkan. Mendapatkan berasal 
dari kata men + dapat + kan. Kata dapat merupakan verba sehingga dengan 
adanya konfiks me-kan, mendapatkan dapat digolongkan dalam konfiks 
pembentuk verba. Sesuasi dengan hasil penelitian Silfia (2014) terdapat tata 
bahasa kalimat luas dalam wacana persuasi. 
3.2. Isi Pesan Wacana Persuasi dalam SMS Penawaran pada Provider 
Telekomunikasi  
Berdasarkan hasil analisis ditemukan empat sifat dalam isi pesan wacana 
persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi di antaranya isi 
pesan bersifat penegasan, suruhan/perintah, saran, dan ajakan. Sesuai dengan 
hasil penelitian Martutik (2013) yang menyatakan bahwa pengungkapan isi pesan 
keunggulan produk, janji pemenuhan kebutuhan, status fakta, dan status opini 
digunakan sebagai pembentuk citra positif terhadap produk. Adapun hasil 
analisis sebagai berikut. 
3.2.1. Isi Pesan Bersifat Penegasan 
Isi pesan bersifat penegasan berisi informasi yang akan disampaikan 
dalam bentuk penjelasan. Penegasan tersebut berupa menawarkan, 
memastikan, memeringatkan, dan memberitahukan. Berikut ini beberapa 
contoh hasil analisis isi pesan bersifat penegasan. 
(13) MURAH BANGET !! (Indosat, SMS 1)  
(14) Pastikan pulsa kamu mencukupi (Indosat, SMS 1) 
(15) Segera lakukan pengisian uang agar kartu prabayar Anda tetap aktif. 
(Telkomsel, SMS 4) 
(16) Daftar,ketik: JANOL(Spasi)NAMA#KOTA/KAB krm ke 3938 
GRATISS!! (Telkomsel, SMS 8) 
(16a)Daftar, ketik: JANOL(Spasi)NAMA#KOTA/KAB(upaten) k(i)r(i)m ke 
3938 GRATISS!! (Telkomsel, SMS 8) 
Data (13) terdapat isi pesan yang bersifat menegaskan berupa 
penawaran sebab ditulis dengan huruf kapital dan didukung dengan tanda 
seru (!) yang menunjukkan penjelasan. Penjelasan tersebut menjelaskan 
kepada pengguna Indosat bahwa terdapat suatu penawaran yang sangat 
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murah. Isi pesan tersebut dapat menguntungkan pengguna Indosat karena 
terdapat penawaran yang sangat bermanfaat. Sesuai dengan hasil penelitian 
Febrian (2012) yang menyatakan bahwa kata-kata persuasif digunakan untuk 
menawarkan suatu produk kepada pelanggan. Lain halnya, pada data (14) 
terdapat isi pesan yang bersifat menegaskan untuk memastikan dan 
peringatan sebab pada data tersebut terdapat kata pastikan yang menunjukkan 
suatu penjelasan untuk memastikan. Penjelasan tersebut mengajak pengguna 
Indosat untuk memastikan bahwa pulsa yang akan digunakan mencukupi. Isi 
pesan tersebut juga bermaksud untuk mengingatkan pengguna Indosat.  
Data (15) terdapat isi pesan yang bersifat menegaskan berupa 
peringatan sebab terdapat kata segera yang menunjukkan penjelasan. 
Penjelasan tersebut mengingatkan kepada pengguna Telkomsel untuk segera 
melakukan pengisian ulang agar kartu prabayarnya tetap aktif. Isi pesan ini 
bersifat positif sehingga pengguna merasa diuntungkan. Lain halnya, pada 
data (16a) terdapat isi pesan yang bersifat menegaskan berupa pemberitahuan 
sebab terdapat huruf kapital dan didukung dengan tanda seru (!) serta terdapat 
kata daftar yang menunjukkan penjelasan. Penjelasan tersebut mengajak 
pengguna Telkomsel untuk mendaftarkan dengan format yang sudah terdapat 
dalam data dan memberitahukan bahwa pendaftaran tersebut gratis.  
3.2.2. Isi Pesan Bersifat Suruhan/Perintah 
Isi pesan bersifat suruhan/perintah berisi informasi yang bertujuan 
untuk melakukan sesuatu. Suruhan/perintah tersebut berupa mempengaruhi 
dan mengajak. Berikut ini beberapa contoh hasil analisis isi pesan bersifat 
suruhan/perintah. 
(17) Buruan ketik MAU ke 919 (Indosat, SMS 13) 
Data (17) terdapat isi pesan yang bersifat suruhan atau perintah untuk 
mempengaruhi dan ajakan sebab pada data tersebut terdapat kata buruan 
yang menunjukkan suatu suruhan atau perintah untuk mengaktifkan. Imbuhan 
–an pada data (17) menekankan suruhan atau perintah sehingga pengguna 
dapat terpengaruhi oleh kalimat tersebut. Suruhan atau perintah tersebut 
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mengajak untuk segera mengetik sesuai dengan format yang sudah ada di 
data. Sesuasi dengan hasil penelitian Sukarno (2013) yang menyatakan 
bahwa retorika persuasi dapat mempengaruhi jamaah atau orang untuk 
melakukan sesuatu. Senada dengan hasil penelitian Kairupan (2013) dan 
Syamsi (2009) yaitu iklan dapat mempengaruhi keputusan konsumen.  
3.2.3. Isi Pesan Bersifat Saran 
Isi pesan bersifat saran berisi informasi yang bertujuan untuk 
menyampaikan pendapat. Saran tersebut berupa membuktikan, mendapatkan, 
menonton, dan membeli. Berikut ini beberapa contoh hasil analisis isi pesan 
bersifat saran. 
(18) Buktikan sendiri ! (Indosat, SMS 3) 
(19) Ketik  MAU ke 919 utk mendptkan paket internet murah 1.5GB berlaku 
30 hari Cuma 20rb. (Indosat, SMS 6) 
(19a) Ketik  MAU ke 919 u(n)t(u)k mend(a)p(a)tkan paket internet murah 1.5 
g(iga)b(yte) berlaku 30 hari cuma 20r(i)b(u). (Indosat, SMS 6) 
(20) Gunakan kuota STREAM ON kamu untuk nonton film romantis I Love 
you from 38 ft & Descendant of the sun di aplikasi iflix sepuasnya. 
(Indosat, SMS 8) 
(21) Aktifkan Kuota Total 30GB + tambahan Pulsa Voice/sms Rp20k (00-12) 
utk pembelian ke2 & seterusnya hanya Rp65rb! (Telkomsel, SMS 2) 
(21a)Aktifkan kuota total 30 g(iga)b(yte)+tambahan Pulsa Voice/s(hort) 
m(essage) s(ervice) R(u)p(iah)20k (00-12) u(n)t(u)k pembelian ke2 & 
seterusnya hanya R(u)p(iah)65r(i)b(u)! (Telkomsel, SMS 2) 
Data (18) terdapat isi pesan yang bersifat saran untuk membuktikan 
sebab pada data tersebut terdapat kata buktikan yang menyampaikan suatu 
pendapat untuk membuktikan dan didukung dengan tanda seru (!). Saran 
tersebut mengajak untuk membuktikan secara mandiri dengan penawaran 
yang sudah ditawarkan. Penawaran tersebut hanya berlaku untuk pengguna 
Indosat. Lain halnya, pada data (19a) terdapat isi pesan yang bersifat saran 
untuk mendapatkan sebab dalam data tersebut menyampaikan suatu pendapat. 
Kata ketik kemudian diikuti dengan kata untuk yang mengandung pesan 
menyampaikan pendapat. Saran tersebut mengajak untuk mengetik dan 
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mendapatkan paket internet yang murah. Data (19a) sangat membantu 
pengguna dan pelanggan karena terdapat penyampaian solusi.  
Data (20) terdapat isi pesan yang bersifat saran untuk menonton sebab 
dalam data tersebut menyapaikan suatu pendapat. Kata gunakan kemudian 
diikuti dengan kata untuk yang mengandung pesan menyarankan. Saran 
tersebut mengajak untuk menggunakan dan menonton film sepuasnya dengan 
aplikasi yang ditawarkan. Lain halnya, pada data (21a) terdapat isi pesan 
yang bersifat saran untuk membeli sebab dalam data tersebut menyampaikan 
suatu pendapat. Kata aktifkan kemudian diikuti dengan kata untuk yang 
mengandung pesan menyarankan. Saran tersebut mengajak untuk 
mengaktifkan kuota untuk pembelian yang kedua. Sesuai dengan hasil 
penelitian Umar (2009) yang menyatakan bahwa persuasi iklan dapat 
mempengaruhi konsumen untuk membeli. Senada dengan hasil penelitian 
Moromba (2015) yaitu pengaruh yang signifikan dari televisi, papan reklame, 
majalah, Koran, radio, dan internet pada perilaku pembelian. 
3.2.4. Isi Pesan Bersifat Ajakan 
Isi pesan bersifat ajakan berisi informasi yang bertujuan untuk 
menganjurkan. Ajakan berupa memanfaatkan dan mengaktifkan. Berikut ini 
beberapa contoh hasil analisis isi pesan bersifat ajakan. 
(22) Ayo manfaatkan kesempatan ini! (Indosat, SMS 6) 
(23) Ayo segera aktifkan di *363*1*2#. (Telkomsel, SMS 20)  
 
Data (22) terdapat isi pesan yang bersifat ajakan untuk memanfaatkan 
sebab dalam data tersebut mengandung pesan menganjurkan. Kata ayo yang 
mengandung pesan menganjurkan. Anjuran tersebut menganjurkan untuk 
memanfaatkan kesempatan. Kesempatan tersebut hanya berlaku untuk 
pengguna dan pelanggan Indosat. Lain halnya, pada data (23) terdapat isi pesan 
yang bersifat ajakan untuk mengaktifkan sebab dalam data tersebut 
mengandung pesan menganjurkan. Kata ayo yang mengandung pesan 
menganjurkan. Anjuran tersebut menganjurkan untuk segera mengaktifkan 
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sesuai dengan anjuran yang sudah dicontohkan. Kalimat tersebut ditujukan 
kepada pelanggan dan pengguna Telkomsel untuk segera mengaktifkan. 
3.3. Relevansi  Wacana Persuasi dalam SMS Penawaran pada Provider 
Telekomunikasi terhadap Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia 
Siswa SMP 
Wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi dapat 
direlevansikan terhadap pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia siswa SMP 
dengan cara mengaitkan hasil temuan-temuan wacana tersebut dengan KI dan KD 
yang ada dalam kurikulum. Dalam hal ini hasil temuan dikaitkan terhadap 
pengembangan bahan ajar siswa SMP kelas VIII KD 3.13 yaitu mengidentifikasi 
jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas 
permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau 
keragaman budaya) yang didengar dan dibaca dan KD 4.13 yaitu menyimpulkan isi 
saran, ajakan, arahan, pertimbangan tentang berbagai hal positif permasalahan 
aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman 
budaya) yang didengar dan dibaca. Wacana persuasi dalam SMS penawaran pada 
provider telekomunikasi direlevansikan terhadap pengembangan bahan ajar bahasa 
Indonesia berupa handout.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan 
sebagai berikut. Pertama, berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik bahasa 
wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider telekomunikasi terdapat 
register komunikasi beruapa pemakaian bahasa asing dan daerah, penggunaan 
singkatan, dan penggunaan kata berimbuhan. Dari hasil analisis tersebut, dapat 
diketahui bahwa penggunaan kata berimbuhan yang paling banyak digunakan dalam 
wacana persuasi.  
Kedua, isi pesan keseluruhan dari seluruh data yang telah terkumpul adalah 
isi pesan yang bersifat penegasan, suruhan/perintah, saran, dan ajakan. Dapat 
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disimpulkan bahwa isi pesan wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider 
telekomunikasi Indosat lebih banyak dibandingkan dengan Telkomsel.  
Ketiga, berkaitan dengan hubungan terhadap pengembangan bahan ajar 
bahasa Indonesia siswa SMP, wacana persuasi dalam SMS penawaran pada provider 
telekomunikasi dapat dijadikan pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia siswa 
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